BAB IV
KESIMPULAN

Kesenian Mandeling dapat dikatakan sebagai kesenian
khas daerah Pati, karena kesenian tersebut hanya ada di
daerah Pati, sedangkan di daerah lain sampai saat ini
belum ada atau belum diketemukan adanya kesenian
Mandeling. Dilihat dari bentuk pertunjukannya, kesenian
Mandeling mempunyai spesifikasi tersendiri. Spesifikasi
itu terletak pada aspek cerita yang menggambarkan
pertemuan bangsa-bangsa vang berbeda. Jadi dapat
dikatakan bahwa setiap kali pementasan, kesenian
Handeling selalu membawakan cerita yang sama. Tokoh-tokoh
yvang ada menggambarkan tokoh-tokoh dari berbagai bangsa.
Tokoh-tokoh atau peran laku yang ada dalam kesenian
Mandeling, dapat dibedakan menjadi 2 yaitu tokoh inti
(utama) dan tokoh pembantu. Adapun tokoh utamanya adalah
Kemarung atau disebut juga penggede, yaitu sebagai kapten
kapal; Ibrahim atau Brahim sebagai Juru mudi,
menggambarkan tokoh yang berasal dari bangsa Arab, dan
Adam sebagai awak kapal, menggambarkan tokoh yang berasal
dari Cina. Sedangkan yang termasuk sebagai tokoh pembantu
adalah Sinyo dan Noni yang memerankan sebagai penumpang,
berasasl dari bangsa Belanda. Jumlah peran laku Sinyo dan
Noni adalah sama.

Tems cerita dalam kesenian Mandeling menggambarkan

nilai-nilai 1luhur atau nilai-nilai kebaikan seseorang.
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Tema tersebut adalah kebaikan atau kebajikan selalu
berada di atas dari kejelekan atau keburukan. Ada benang
merah yang menghubungkan antara tema dan nama kesenian
tersebut, yaitu Mandeling. Mandeling berasal dari kata
Iman Padha Eling yang mengandung maksud untuk menganjur-
kan atau mengajak agar senantiasa "ingat akan iman”. Iman
berarti "percaya". Jadi yang dimaksud "Mandeling". adalah
iman kepada Tuhan atau percaya kepada Tuhan. Kata "per-
caya" mengandung makna yang lebih jauh, tidak asal per-
caya, tetapi kepercayaan itu harus dimanifestasikan
dengan perbuatan. Perbuatan itu tercermin pada nilai-
nilai luhur seperti: budi pekerti, akhlak yang baik, dan
lain-lain. Nilai-nilai 1luhur itulah yang dijadikan
“"maskot" dalam pertunjukan kesenian Mandeling. Pertun-
jukan kesenian Mandeling dapat dikatakan sederhana baik
mengenai tema maupun alur ceritanya. Cerita terdiri dari
1 babak dan dibagi menjadi 7 adegan. Dari keseluruhan
pelaksanaan, format pertunjukan kesenian Mandeling dibagi
menjadi 3 bagian, yaitu bagian awal, tengah, dan akhir
cerita. Bagian awal cerita, terdiri dﬁri adegan I, II dan
ITI, vang sering disebut eksposisi. Bagian tengah atau
bagian pokok cerifa terdiri dari adegan IV dan V. Sedang-
kan pada bagian akhir cerita terdiri dari adegan VI dan
VII. Dalam struktur dramatik bagian ini sering disebut
dengan konklusi.

Gerakan-gerakan tari yang ada dalam kesenian Man-

deling, tidak begitu banysk ragamnya. Ragam tari yang ada
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meliputi gerak berjalan, gerak penghormatan, gerak men-
dayung, gerak melenggang, serta gerak bermaaf-maafan.
Gerak-gerak tarinya dapat dikatakan sederhana,-dalam arti
tidak terlalu rumit, dan banyak terjadi pengulangan.

Dialog merupakan salsh satu unsur penunjang, dalam
kesenian Mandeling. Melalui dialog antar pelaku-
pelakunya, penonton dapat mengerti jalan cerita. Bahkan
amanat-amanat ysasng terkandung di dalamnya, disampaikan
melalui dialog. Dialog yang ada bersifat spontan atau
improvisasi, dengan bahasa Indonesia pesisiran. Keunikan
atau spesifikasi yang lain terletak pada iringan. Iringan
vang ada dalam kesenian Mandeling merupakan gabungan dari
alat-alat musik pentatonis dan slat musik diatonis. Alat-
alat tersebut adalah kendang, 2 buah bonang, kempul,
jidor, terbang atau genjring, rebana, ditambah dengan
organ. Alat-alat musik Jidor, terbang, genjring, dan
rebana merupakan ciri alat musik yang bernafaskan kelsla-
man seperti slawatan. Selain diiringi dengan suara
instrumen tersebut, kesenian Mandeling diiringi Jjuga
dengan suara vokal atau nyanyian. Nyanyian yang ada dalam
kesenian Mandeling berbentuk syair, yang lebih mengutama-
kan pada aspek bunyi.

Dalam kehidupan sehari-hari, kesenian Mandeling
berfungsi sebagai tontonan atau hiburan, dan kesenian
Mandeling bukan termasuk kesenian yang bersifat ritual.
Oleh karena itu tempat dan waktu pementasan bukan merupa-

kan syarat utama. Kesenian tersebut dapat ditampilkan di
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mana saja dan kapan saja, seperti di pendapa, panggung,
halaman, dan lain-lain. Adapun waktu pertunjukkannya bisa
siang atau malam hari tergantung permintaan dan
kebutuhan. Komposisi pentas dalam setiap penampilan
disesuaikan menurut kebutuhan dan kreativitas si seniman.
Perbedaan komposisi pentas tidak mengurangi esensi ceri-
ta. Adapun kelengkapan pemain yang ada dalam pertunjukan
kesenian Mandeling vaitu rias, busana (kostum), serta
properti. Rias dan kostum yang digunakan dalam kesenian
Mandeling, disesuaikan dengan tokoh-tokohnya. Rias yang
digunakan yaitu rias realistis. Dilihat dari jenis rias-
nya, adalah rias karakter, karena rias karakter dapat
memperlihatkan watak dan peranan yang dikehendaki oleh
cerita. Kostum yang dikenakan oleh masing-masing tokoh
dapat membantu mengekspresikan karakter yang diperankan.

Walaupun dalam pertunjukannya, kesenian Mandeling
dapat dikatakan sederhana, namun ternyata banyak makna
yang dapat diambil dari kesenian itu. -

Pada awalnya kesenian Mandeling ini mempunyai misi
untuk berdakwah. Pada saat itu dakwah dilakukan dengan
menyisipkan ceramah-ceramah atau kotbah-kotbah ke dalam
pertunjukannya. Dewasa ini kesenian Mandeling lebih
mengarah pada segi hiburannya saja. Misi-misi yang disam-
paikannya pun bersifat umum seperti misi pembangunan.
Pada dasarnya kesenian Mandeling ini pada hakikatnya
tidak menutup diri dalam hal perkembangan dan pembaha-

ruan, selama tidak mengubah esensi kesenian yang ada
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dalam kesenian Mandeling itu sendiri. Adapun esensi yang
tampak dalam pertunjukan kesenian Mandeling yaitu tema
cerita yang tetap sama dari dulu sampai sekarang. Tema
cerita yang disampaikan tetap menggambarkan nilai-nilai
luhur yaitu budi pekerti ataupun akhlak, yang disampaikan

melalui karakter tokohnya.
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